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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang - undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun

2003 menyebutkan bahwa pendi lah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suas

’ dan pr embelajﬁeserta didik secara
aktif mengembangkan “potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keag ngendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhl serta
ketera yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan ne Hidayat
dan Machali, 2010: 31). “

kan berfungsi memban dalam pengembangan
pen angan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadiny: arah

yang sitif, "baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Up untuk

meng n potensi pada siswa dapat dilakukan dengan pros

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek

yaitu: belajar ter a apa yangyharus dila h siswa, mengajar

berorientasi pada a ng harus eh guru s ai pemberi pelajaran
(Jihad dan Haris, 2009:11). Proses pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari
guru kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antar
guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.

Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma transfer of knowledge,

yang mengandung makna bahwa siswa merupakan objek dari belajar, tapi



seharusnya upaya untuk membelajarkan siswa. Ditandai dengan kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan (Jihad dan Haris, 2009:13). Kemampuan guru dalam menguasai dan
menerapkan metode pembelajaran sangat mendukung keberhasilan dalam

melaksanakan proses pembelajaran. Dalam memilih metode pembelajaran kadar

keaktifan siswa harus selalu diupay tercipta dan berjalan terus.

Pemahaman si ap sua dapa i proses belajarnya.

Hasil belajar m indikator yang dapat di untuk mengetahui

apak belajar tersebut telah berjalan dengan baik atau aluasi

menja ukur dalam hasil belajar siswa. Hasil belajar a rubahan
perilaku secara keseluruhan bukan haﬁ salah satu aspek potensi kemanusiaan

ijono, 2010:7).

Kimia adalah sebagian dﬂ %engetahuan Alam yang me

tentang qmateri yang meliputi struktur, susunan, sifat dan perubahan materi serta

energi nyertainya. Peranan kimia dalam perkembangan | u ilmu

Kimia da anfaatkan untuk mempelajari teknologi di berba ustri yang

memproduksi ba baru yang  merupakan primer, sekunder
bagi kehidupan s ari ma i ermasyarakat  dan
bernegara. Pembelajaran kimia menekankan pentingnya siswa membangun sendiri
pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif proses belajar mengajar.
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis terhadap siswa dan hasil
wawancara dengan guru kimia SMA YASTIC, memberikan gambaran bahwa

secara umum guru melakukan proses pembelajaran dengan metode ceramah



sedangkan siswa hanya mendengar dan mencatat. Dalam hal ini guru lebih
berperan aktif dibandingkan dengan siswa. Sehingga siswa kesulitan dalam
memahami pelajaran kimia, yang berdampak pada rendahnya minat siswa untuk
belajar kimia.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu diupayakan suatu model

pembelajaran yang tidak hanya m cara teoritis tetapi juga mempunyai
kemampuan khus embe ersebu narik minat belajar

siswa untuk meni pencapaian hasil belajar s

mem aktif terlibat dalam proses kegiatan belajar sema ngkin.
Berkai gan semakin perlunya reformasi model pembelajaran ngingat
pentingnya interaksi kooperatif dalam “oses pembelajaran, maka pembelajaran
alam pendidikan menja ngentmg.
elajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelaj
berpu

sat pada siswa. Selain itu, pembelajaran kooperatif juga dapat membantu
siswa i konsep-konsep sains serta menumbuhkan kem ekerja
sama da uan membantu teman.

Model pemb

g baik, juga dapat

operatif merupakan sua pembelajaran yang

mengutamakan ad elomp . Setiap a yang ada dalam

kelompok mempunyai tingkat kemamptian yang berbeda-beda (tinggi, sedang,
rendah). Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran ( Arini, 2009:2).



Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tipe. Model
pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe
Numbered Head Together (NHT) atau berpikir bersama secara penomoran. NHT
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 (Lie, 2008: 59).

Pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT memberikan kesempatan kepada

siswa untuk saling membagi ide-ide pertimbangkan jawaban yang paling

| pembelajaran kooperatMadalah setiap siswa

dala masing kelompok diberi nomor sebagai identitas di

tepat (Lie, 2008:5

Ciri khas dal

ntinya

guru a manggil secara random nomor siswa yang harus m an hasil

kerjasama mereka kepada seluruh kelas. Penomoran dan pemanggilan. nomor

el pembelajaran NHT?ﬁ@ meningkatkan pemah
briani,2008:4-5). / \

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah hidrokarbon, kare

ia

materi

ini le an menekankan pada daya ingat siswa, bahasanny. as dan

menyan hidupan sehari-hari, sehingga dapat memberikan g kepada

siswa untuk mel rja sama dalam mema ep maupun dalam

memecahkan soal- ahkan r mela an tanggung jawab

pribadinya dalam saling berkaitan dengan rekan-rekan sekelompoknya dan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik.
Dengan demikian bahwa Pembelajaran dengan metode NHT adalah salah satu

pembelajaran kooperatif yang dapat membangun aktivitas siswa dalam kegiatan



proses pembelajaran, sehingga dengan aktivitas itu memungkinkan prestasi
belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul” Penerapan Model Kooperatif Tipe NHT

(Numbered Head Together) Pada Konsep Hidrokarbon” (Penelitian Kelas

terhadap Siswa Kelas X-1 ayasan Tarbiyyatul Islamiyyah
Cokroaminoto (Y, arut). ‘

B. Rumusan M

n latar belakang yang dikemukakan di atas,

masala penelitian ini adalah :

\

1. Bagaimana penerapan model kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)

S

(Numbered Head Together) pada konsep Hidrokarbon di kelas X-1 SMA

C. Tuj nelitian
Sejalan deng ujuan yang hendak

dicapai dalam pene

1. Mendeskripsikan gambaran penerapan model kooperatif tipe NHT (Numbered
Head Together) pada konsep Hidrokarbon di kelas X-1 SMA YASTIC.

2. Menunjukan hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe NHT
(Numbered Head Together) pada konsep Hidrokarbon di kelas X-1 SMA

YASTIC.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Penerapan model kooperatif tipe NHT, diharapkan dapat mengembangkan

kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide serta membantu siswa

untuk respek terhadap oran

2. Memberik an efe
Hidrokarbon dengan model NHT.
rikan informasi hasil belajar kemampuan NHT sis onsep
arbon.
E. angka Pemikiran ‘h
rkan KTSP (KurlkW at Satuan Pendidikan),
mer an konsep yang disajikanpada siswa kelas X SMA/MA

pemb imia pada konsep

IPA.ndar
kompetensi konsep ini yaitu memahami sifat — sifat senyawa organik atas dasar
gugu dan senyawa makromolekul dengan kompete” yaitu

menggolon

senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya d ubungannya
dengan sifat seny. I jika siswa terlibat
secara aktif dalam p

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)
merupakan salah satu teknik dalam model pembelajaran kooperatif dengan
struktur kegiatan belajar kelompok. Pada tipe NHT ini, siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok kecil. Soejadi (Isjoni, 2010: 55 ) mengemukakan bahwa

jumlah anggota dalam satu kelompok apabila makin besar dapat mengakibatkan



makin kurang efektif kerjasama antara para anggotanya. Dalam penelitian ini
peneliti mengelompokkan 4-5 orang siswa dalam satu kelompok sesuai pendapat
yang dikemukakan oleh Edward (Isjoni, 2010: 55) bahwa kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang terbukti sangat efektif.

Adapun pengelompokan siswa berdasarkan nilai kimia yang diperoleh pada

konsep sebelum hidrokarbon, hal juan untuk mengefektifkan proses
belajar kelompok. setiap dalam“sing kelompoknya
mendapat nomor, yang  nantinya salah satu no akan dipanggil untuk

mem kan hasil diskusi kelompoknya.

Manfaat diterapkannya model pembelajaran tipe NHT menurtt” Candler

(Febriani,2008:10) vyaitu dapat me‘*antu siswa untuk menge gkan

N o
konsep dan materi pe %serta mengembangkan

untuk berbagi informasi dan menarik kesimpulan.

Pe an konsep ( conceptual understanding ) biasanya disi dengan

CuU. ini bertujuan mengetahui sejauh mana siswa mamp a dan

memahami konse lah diterima. (Komalasari, 2

Langkah-lang ang ak anaka nelitian ini menurut
ibrahim ( Rahmi,2008:87)

1. Penomoran

Guru membagi siswa ke dalam kelompok, setiap kelompok beranggotakan 4-
5 orang. Kemudian guru memberikan nomor kepada setiap anggota kelompok

antara 1-5 sebagai identitas diri.



2. Pemberian Tugas
Guru memberikan tugas kepada siswa, tugas yang diberikan dapat berupa
mengerjakan soal dalam LKS.

3. Berpikir Bersama
Siswa berpikir bersama membahas materi dan jawaban soal. Setiap anggota
kelompok kemungkinan m ndapat yang, berbeda mengenai
pemahaman ri dan p lesaian ‘p kelompok harus

n jawaban yang dianggap paling benar dan astikan tiap

lompok mengetahui jawabannya. Ketika berpikir inilah
masing-masing siswa belajar mez;hargai perbedaan pendapat dalam satu

pok. S\ 7

ab //\

Selanjutnya diadakan diskusi kelas. Guru akan memanggil suatu nomor

te mudian siswa yang nomornya sesuai mengacu gannya

ba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh k siswa

yang dipang isa menjawab, maka pert ilemparkan kepada
nomor yang sa elo beda:

Untuk lebih jelas mengenai gamb

erangka berpikir peneliti, dapat dilihat

bagan di bawah ini:



Standar Kompetensi KTSP Kompetensi
Dasar

Konsep
Hidrokarbon

Proses pembelajaran dengan
menggunakan Model pembelajaran
Kooperatif tipe NHT
Langkah-langkah model pembelajaran
”| kooperatif tipe NHT:

1. Penomoran

2. Pemberian tugas oleh guru
3. Berpikir bersama

4. Menjawab

b
Indikator
Pembelajaran

!

Hasn Belajar

‘

Berdasarkan bagan alir keran

Gambar 1.1
Pe
g an di atas, dapat disimpulkan bahwa

untuk memperoleh hasil belajar dimulai dari kajian kurikulum yaitu kurikulum
tingkat satuan pendidikan, kurikulum tersebut mengacu pada standar kompetensi
dan kompetensi dasar konsep hidrokarbon, dan barulah proses pembelajaran

dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan langkah — langkah
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pembelajaran seperti di atas, setelah proses pembelajaran selesai maka dilakukan
tes yang mengacu pada indikator pembelajaran, baru diketahui hasil belajarnya.

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan keterangan atau kesimpulan sementara dari suatu fakta

yang dapat diamati. Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis dalam

pre‘vst i ikan.

ara pretest dan posttest sig

penelitian ini adalah:

1. Ho: Perbe

2. Ha: Perb

nelitian Dan Lokasi Penelitian

Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

itian kelas. Menurut ff 2011) Penelitian kel

itian pembelajaran di da}ﬂ& untuk perbaikan. Pada

penelitian kelas dilakukan oleh guru beserta pengamat (observer). Metode ini

a,

b untuk meneliti permasalahan di kelas sehi il dari
ya dapat digunakan untuk menyempurnakan ata atkan
kualitas pros n data, mengolah

lajaran dengan cara men
data, mengana an tasi ata yang diperoleh
an.

dianalisis untuk menghasilkan ke

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di  SMA YASTIC Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Garut, karena di sekolah ini belum pernah

melakukan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT.



